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KATA PENGANTA R 
 
Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat dan 
karunianya, penulis dapat menyelesaikan pelaksanaan laporan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) ini. Laporan PKM merupakan salah satu mata kuliah yang wajib penulis tempuh sebagai salah 
satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata 2 (S2) program studi Magister Manajemen 
Teknologi, Fakultas Bisnis di Universitas Multimedia Nusantara. 
 Praktek Penelitian yang penulis laksanakan ini bertujuan untuk memperkenalkan desa yang 
kami teliti, yaitu Desa Kranggan dan untuk mengetahui peran apa saja yang sudah dilaksanakan 
pemerintan maupun sektor swasta dalam upaya untuk memajukan desa Kranggan. Pengalaman ini 
merupakan suatu tantangan yang menarik karena penulis diberikan kesempatan untuk dapat 
mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah penulis dapatkan selama menjalani proses perkuliahan. 
 Dengan selesainya laporan PKM ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi peran pemerintah 
maupun peran dari sektor swasta terkait peningkatan ekonomi di Desa Kranggan. Sebagai informasi, 
desa ini berada di Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan. Laporan ini juga dapat diselesaikan 
berkat bantuan dari berbagai pihak selama proses penyusunan. Tak lupa penulis mengucapkan terima 
kasih kepada: 
1. Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat dan karunianya bagi penulis pada saat 
pelaksanaan dengan survey langsung ke Desa Kranggan, penyusunan hingga pembuatan akhir 
laporan PKM ini. 
2. Dr. Florentina Kurniasari T., S.Sos., M.B.A selaku Kepala Program Studi Magister 
Manajemen Teknologi Universitas Multimedia Nusantara yang telah memberikan arahan 
kepada penulis selama menyusun hingga selesainya laporan PKM ini  
3. Dr. Kristianus Ade Sudiyono, S.T., M.M selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan 
bimbingan kepada penulis selama menyusun hingga selesainya laporan ini. 
4. Kepada seluruh rekan-rekan internal maupun eksternal yang berhubungan dengan Desa 
Kranggan yang telah memberikan informasi, masukan maupun arahan sebagai informasi 
pelengkap dari topik laporan Penelitian. 
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5. Kepada para sahabat dan teman-teman penulis di Universitas Multimedia Nusantara yang 
selalu memberikan semangat kepada penulis selama proses dilaksanakan sampai proses 
pengerjaan laporan.    
 Akhir kata, Penulis menyadari bahwa laporan PKM ini masih jauh dari sempurna dan 
memiliki kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka untuk menerima masukan-masukan 
maupun kritik dan saran mengenai laporan Penelitian ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi 
para pembaca mengenai pembahasan yang penulis teliti. 
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Laporan ini berisi hasil survey mengenai peran / program yang sudah dilakukan pemerintah 
dan sektor swasta dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Kranggan. Desa Kranggan 
terletak di daerah Setu, Tanggerang. Daerahnya terletak di pinggir sungai Cisadane. Desa ini 
ditargetkan oleh pemerintah Tangerang Selatan sebagai daerah eco-wisata yang berfokus pada 
edukasi pertanian dan pemberdayaan warga melalui usaha home industry. Produk yang sedang dan 
berpotensi menjadi andalan: produksi kudapan ringan (kembang loyang, keripik pisang, dan 
singkong). Selain itu, desa Kranggan memiliki saung tempat makan binaan koperasi, taman buah 
(contohnya bibit durian), dan perikanan sungai (contohnya ikan cere). Tujuan survey atau penelitian 
ini adalah mengetahui peran yang telah dilakukan oleh pemerintah dan sektor swasta dalam 





Perekonomian Indonesia menurut (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019)berdasarkan 
besaran Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku triwulan II-2019 mencapai Rp 
3.963,5 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai Rp 2.735,2 triliun. Perkonomian 
Indonesia triwulan II-2019 dibanding triwulan II-2018 tumbuh 5,05 persen (y-on-y). Dari sisi 
produksi, pertumbuhan didorong oleh hampir semua lapangan usaha, dimana pertumbuhan tertinggi 
dicapai Lapangan Usaha Jasa Lainnya yang tumbuh 10,73 persen. Berikut ini terlampir datanya.  
 
Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha (persen) 
 
Sumber: bps.go.id dan data diolah penulis, 2019 
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Dari sisi Pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi 
Lembaga Nonprofit yang Melayani Rumah Tangga (PK-LNPRT) yang tumbuh sebesar 15,27 persen. 
Ekonomi Indonesia triwulan II-2019 dibanding triwulan I-2019 meningkat sebesar 4,20 persen (q-to-
q). Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi pada Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan sebesar 13,80 persen. Dari sisi Pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh 
Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) yang meningkat signifikan sebesar 36,28 
persen. Ekonomi Indonesia semesterI-2019 dibanding semesterI-2018 tumbuh 5,06 persen (c-to-c). 
Dari sisi produksi, pertumbuhan didorong oleh semua lapangan usaha, pertumbuhan tertinggi pada 
Lapangan Usaha Jasa Lainnya sebesar 10,37 persen. Sementara dari sisi pengeluaran, pertumbuhan 
tertinggi pada Komponen PK-LNPRT yang tumbuh sebesar 16,09 persen. Berikut ini terlampir 
grafiknya. 
 
Gambar 1.1 Pertumbuhan PDB Indonesia berdasarkan Lapangan Usaha 
    Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 
Struktur ekonomi Indonesia secara spasial pada triwulan II-2019 didominasi oleh kelompok 
provinsi di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Kelompok provinsi di Pulau Jawa memberikan 
kontribusi terbesar terhadap PDB Indonesia, yakni sebesar 59,11 persen, diikuti oleh Pulau Sumatera 
sebesar 21,31 persen, dan Pulau Kalimantan sebesar 8,01 persen. Sementara itu, pertumbuhan 
tertinggi dicapai oleh kelompok provinsi di Pulau Sulawesi sebesar 6,76 persen (y-on-y). 
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Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik Banten, 2019), struktur perekonomian provinsi 
se-jawa pada triwulan III 2019 masih didominasi oleh Provinsi DKI Jakarta sebesar 29,97 persen, 
memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Kemudian diikuti oleh Provinsi 
Jawa Timur sebesar 24,89 persen, Provinsi Jawa Barat sebesar 22,33 persen. Sementara itu, Provinsi 
Banten memberikan kontribusi sebesar 6,92 persen. Berikut ini grafiknya. 
Grafik 1.1 Peranan PDRB Provinsi se-Jawa Triwulan III 2019 
 
Sumber: (Badan Pusat Statistik Banten, 2019) 
Ekonomi Indonesia triwulan II-2019 dibanding triwulan II-2018 (y-on-y) tumbuh 5,05 persen. 
Pertumbuhan didukung oleh hampir semua lapangan usaha kecuali Pertambangan dan Penggalian 
yang mengalami penurunan sebesar 0,71 persen. Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Jasa Lainnya 
sebesar 10,73 persen; diikuti Jasa Perusahaan sebesar 9,94 persen; Informasi dan Komunikasi sebesar 
9,60 persen; dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar 9,09 persen. Berdasarkan sumber 
pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan II-2019 (y-on-y), sumber pertumbuhan tertinggi berasal 
dari Lapangan Usaha Industri Pengolahan sebesar 0,74 persen; diikuti Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan sebesar 0,71 persen; Perdagangan Besar-Eceran, Reparasi Mobil-Sepeda Motor sebesar 
0,61 persen; dan Konstruksi sebesar 0,55 persen. Sementara pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 
lapangan usaha lainnya sebesar 2,44 persen. 
Ekonomi Banten menurut (Badan Pusat Statistik Banten, 2019) triwulan III 2019 






Peranan PDRB Provinsi se-Jawa Triwulan III 2019
DKI Jakarta Jawa Timur Jawa Barat Jawa Tengah Banten DI Yogyakarta
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lapangan usaha kecuali Pengadaan Listrik dan Gas. Pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Lapangan 
Usaha Jasa Lainnya sebesar 9,12 persen, diikuti Informasi dan komunikasi sebesar 8,97 persen, dan 
Real Estate sebesar 8,86 persen. Berdasarkan sumbaer pertumbuhan ekonomi Banten triwulan III 
2019 (y-on-y), sumber pertumbuhan tertinggi berasal dari Lapangan Usaha Industri Pengolahan 
sebesar 1,33 persen, diikuti Perdagangan Besar-Eceran, Reparasi Mobil-Sepeda Motor sebesar 1,01 
persen, Konstruksi sebesar 0,86 persen, dan Real Estate sebesar 0,77 persen. Pertumbuhan ekonomi 
lapangan usaha lainnya sebesar 1,44 persen. 
 
 
Gambar 1.2 Pertumbuhan PDB Banten berdasarkan Lapangan Usaha 














Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi Banten Menurut Lapangan Usaha (persen) 
 
Kota Tangerang Selatan memiliki wilayah luas sebesar 147,19 km2. Kota Tangerang Selatan 
memiliki potensi besar untuk mengembangkan daerahnya untuk lebih maju seiring dengan 
perkembangan teknologi dan infrastruktur.  
Saat ini Kota Tangerang Selatan (Tangsel) terdiri dari 7 kecamatan dan 54 kelurahan, dan 
3844 Rukun Tetangga, serta 735 Rukun Warga (RW). Dengan rincian, di Kecamatan Setu terdapat 6 
Kelurahan, 237 RT dan 46 RW. Di Kecamatan Serpong terdapat 9 Kelurahan, 486 RT, dan 112 RW. 
Di Kecamatan Pamulang terdapat 8 Kelurahan, 831 RT dan 156 RW. Di Kecamatan Ciputat terdapat 
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7 Kelurahan, 552 RT, dan 104 RW. Di Kecamatan Ciputat Timur terdapat 6 Kelurahan, 446 RT dan 
79 RW. Di Kecamatan Pondok Aren terdapat 11 Kelurahan, 826 RT dan 133 RW. Di Kecamatan 
Serpong Utara terdapat 7 Kelurahan, 466 RT dan 105 RW. 
Berikut daftar nama kecamatan dan kelurahan di Kota Tangerang Selatan (Tangsel) menurut 
(kabartangsel.com, 2019). 
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7. Lengkong Gudang 
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1. Pondok Benda 
2. Pamulang Barat 
3. Pamulang Timur 
4. Pondok Cabe Udik 
5. Pondok Cabe Ilir 
6. Kedaung 
7. Bambu Apus 




3. Sawah Baru 




5. Ciputat Timur 
1. Pisangan 
2. Cirendeu 





6. Pondok Ranji 
6. Pondok Aren 
1. Perigi baru 
2. Pondok Kacang Barat 
3. Pondok Kacang Timur 
4. Perigi 
5. Pondok Pucung 
6. Pondok Jaya 
7. Pondok Aren 
8. Jurang Mangu Barat 
9. Jurang Mangu Timur 
10. Pondok Karya 
11. Pondok Betung 
7. Serpong Utara 
1. Lengkong Karya 
2. Pondok Jagung Timur 





6. Pondok Jagung 
7. Pakualam 
Pemerintah Kota Tangerang Selatan dan swasta diupayakan dapat membantu 
mempromosikan Kelurahan Kranggan, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan sebagai kampung wisata 
industri skala mikro dan kecil. Hal ini dibutuhkan agar daerah semakin berkembang menjadi sentra 
industri skala mikro dan kecil dengan harapan sebagai pusat industri rumah tangga yang 
memproduksi makanan dan kerajinan.           
Kranggan, merupakan sebuah kampung di RW 05 Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan. 
Lokasinya berada di Jalan Lingkar Selatan perbatasan Kabupaten Tangerang dan Tangsel. Berikut ini 
peta lokasi Kranggan di Kecamatan Setu.  
 
Gambar 1.3 Wilayah Desa Kranggan 
Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, 2019) 
Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, 2019), jumlah 
penduduk Desa Kanggan di tahun 2018 adalah sebesar 6.081 jumlah jiwa setara dengan 6,77 persen 
dari populasi di Kecamatan Setu. Luas wilayah area sebesar 1,7 Km2 atau setara dengan 11,49 persen 




Tabel 1.3 Perbandingan Populasi dan Wilayah di Kecamatan Setu 
No. Kelurahan Penduduk Luas Wilayah 
Jumlah % Km2 % 
1 Kranggan 6.081 6,77 1,7 11,49 
2 Muncul 10.535 11,73 3,61 24,39 
3 Kademangan 29.484 32,82 2,06 13,92 
4 Setu 17.553 19,54 3,64 24,59 
5 Babakan 9.123 10,16 2,05 13,85 
6 Bakti Jaya 17.049 18,98 1,74 11,76 
Kecamatan Setu 89,825 100 14,8 100 
Sumber: BPS Tangerang Selatan dan diolah oleh peneliti 
Dengan kearifan lokal ini Pemkot Tangsel menjadikan Kampung Kranggan sebagai 
“Kampung Ekowisata atau Kampung Pariwisata Industri”. Kampung Kranggan akan disulap menjadi 
pusat industri rumahan Kota Tangsel. Nantinya di kampung tersebut akan menjadi tempat yang 
menyediakan berbagai produk industri rumahan seperti peyek, emping, kerupuk, dodol, keripik, 
kacang sangrai, kue basah, lopis ataupun singkong. Di Desa Kranggan terdapat Saung yang dikelola 
oleh Koperasi Cipta Boga yang merupakan koperasi setempat yang mempunyai visi untuk 
mengembangkan kuliner di Desa Kranggan. 
Kranggan disebut sebagai Kampung Wisata Industri karena di daerah tersebut menjadi sentra 
industri rumah tangga dan lingkungannya masih asri serta masih banyak lahan kosong yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung program itu sehingga nanti dapat bermanfaat bagi pengembangan 
industri dan peningkatan ekonomi masyarakatnya. Usaha pengolahan kacang tanah ini menjadi 
menjadi ciri khas penganan asal Kota Tangerang Selatan. 
 Pengelolaan kacang sangrai sudah turun temurun, biasanya pengelola home industry kacang 
Kranggan yang ada saat ini merupakan warisan dari keluarga mereka terdahulu. Keterbatasan lahan 
pertanian menjadi kendala produksi. 
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 Terdapat kendala lain di Desa Kranggan seperti pola pikir masyarakat yang masih konservatif. 
Hal ini tampak ketika salah satu warga Desa Kranggan diwawancarai oleh kami. Ia berpendapat 
bahwa yang mereka (warga Desa Kranggan) butuhkan adalah uang, bukan desa binaan.  
Tingkat pendidikan yang masih rendah di sana, kemiskinan, dan kurangnya skill masyarakat 
Desa Kranggan dalam melakukan bisnis juga menjadi kendala Desa Kranggan untuk meningkatkan 
perekonomiannya.  
Maka dari itu, diperlukan kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) di Desa Kranggan 
agar dapat memberikan pandangan baru, saran dan solusi untuk desa Kranggan supaya desa tersebut 
dapat mengembangkan perekonomiannya.  
1.1. Analisis Situasi 
Lokasi PKM yang penulis jalankan berada di Tangerang. Kranggan merupakan sebuah 
kampung di RW 05 Kecamatan Setu, Kota Tangerang Selatan. Lokasinya berada di Jalan Lingkar 
Selatan perbatasan Kabupaten Tangerang dan Tangerang Selatan. Berikut ini lokasi Kranggan dilihat 
dari Google Maps.  
 
Gambar 1.4 Lokasi Desa Kranggan 
Sumber: Google maps dan diolah oleh peneliti 
Desa Kranggan mempunyai keanekaragaman kehidupan dibidang politik, agama dan sosial 
budaya. Mata pencaharian dari sebagian penduduk Desa Kranggan merupakan petani dan buruh tani 
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mengingat Desa Kranggan merupakan Desa Agraris. Luas wilayah sawah di Desa Kranggan seluas 
173,700 ha yang merupakan salah satu sentra penghasil beras di Kecamatan 
Tersono.Berdasarkan(Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, 2019), persentase luas wilayah 
menurut penggunaannya, wilayah Kelurahan Kranggan memiliki luas lahan total keseluruhan 2,05 
persen yang terbagi atas lahan sawah sebesar 0,31 persen dan lahan darat sebesar 0,347 persen. 
Berikut ini data persentasenya. 
Tabel 1.4 Persentase Luas Wilayah menurut Penggunaan di Kecamatan Setu 
No. Kelurahan Luas Lahan (%) 
Sawah Darat Total 
1 Kranggan 0,31 0,347 2,05 
2 Muncul - 0,719 3,61 
3 Kademangan - 0,125 2,06 
4 Setu - 0,339 3,64 
5 Babakan - 0,347 1,7 
6 Bakti Jaya - 0,410 1,74 
Kecamatan Setu 0,31 26 14,8 
Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, 2019) 
Desa yang masih didominasi warga pribumi ini, memiliki banyak pelaku industri baik kacang 
sangrai dan lainnya. Berdasarkan data dari BPS, berikut ini hasil luas panen di Kecamatan Setu 2016. 
Tabel 1.5 Persentase Luas Panen di Kecamatan Setu (Hektar) 








Kedelai Jagung Padi 
1 Januari - - - 1 - - - 
2 Februari - - - 8 - 1 - 
3 Maret - - - 10 - 10 - 
4 April - - - 10 - - 10 
5 Mei - - - - - 2 - 
6 Juni - - - - - 4 - 
7 Juli - - - - - - - 
8 Agustus 1 5 - 8 - 5 2 
9 September - - - - - - 8 
10 Oktober - - - - - 8 - 
11 November - - - - - - - 
12 Desember - - - 8 - - - 
Total 1 5 - 45 - 30 30 
Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, 2019) dan diolah oleh peneliti 
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 Permasalahan di Desa Kranggan seperti masyarakat yang kurang memiliki skill, keterbatasan 
dana, keterbatasan lahan pertanian, pola pikir (mindset) yang masih konservatif, dan kemiskinan. 
1.2. Urgensi Permasalahan Mitra 
1. Apa program yang sudah dilakukan pemerintah dan swasta untuk meningkatkan 
perekonomian di Desa Kranggan? 
2. Apa saja bentuk pelatihan yang sudah dilakukan kepada masyarakat disana? 
3. Bidang apa yang perlu difokuskan agar bisa memberikan ekonomi yang sustain bagi Desa 
Kranggan? 
1.3. Tujuan dan Manfaat PKM 
Tujuan PKM : 
1. Analisa bagian yang perlu dibenahi dan yang sudah tidak perlu dibenahi. 
2. Mencari solusi untuk meningkatkan ekonomi. 
 
Manfaat PKM: 
1. Bagi kelompok : Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan S2, mendapatkan wawasan 
terkait Desa Kranggan (aktivitas masyarakat, kondisi ekonomi). 
2. Bagi Masyarakat : Masyarakat dapat mengetahui adanya desa Kranggan di daerah Setu, 
Tangerang Selatan sebagai acuan untuk penelitian dan pembangunan desa lainnya. 
3. Bagi penelitian selanjutnya : Dapat melanjutkan penelitian terkait peran pemerintah umum 
dan swasta serta memberikan data-data yang lebih lengkap. 
4. Bagi Negara Indonesia (pemerintah) : Dapat memberikan gambaran lebih lengkap terkait 
aktivitas perekonomian dan langkah-langkah untuk mengembangkan Desa Kranggan agar 
dapat berkembang menjadi desa ekonomi kreatif. 
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1.4. Sistematika Penulisan Laporan PKM 
Penulisan laporan PKM ini terdiri atas lima bab, dimana antar bab terdapat ikatan yang sangat 
erat. Berikut penulis uraikan sistematika penulisan laporan PKM berikut ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi latar belakang, analisis industri, urgensi permasalaha mitra, tujuan dan 
manfaat PKM, serta sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi uraian teori-teori yang digunakan seperti definisi yang berkaitan dengan 
penelitian. Teori-teori diambil dari berbagai kutipan buku, jurnal, ataupun website yang berkaitan 
dengan penyusunan laporan PKM. Selain teori-teori, terdapat uraian solusi dan target luaran. 
BAB III METODE PELAKSANAAN 
Pada bab ini menjelaskan metode pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi data-data hasil penelitian dari berbagai sumber dan pembahasannya. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 











Menurut (Robbins & Coutler, 2018), manajemen adalah mengkoordinasi dan mengawasi 
kegiatan kerja orang lain sehingga kegiatan mereka diselesaikan secara efisien dan efektif. 
Menurut (Kinicki & Williams, 2016),manajemen adalah mengejar tujuan organisasi 
secara efisien dan efektif dengan mengintegrasikan pekerjaan orang melalui perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan sumber daya organisasi. 
Berdasarkan pendapat para ahli, penulis dapat menarik kesimpulannya yaitu, manajemen 
adalah ilmu dan seni yang terdiri dari proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawaasan terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan 
efisien. 
Menurut(Robbins & Coutler, 2018), Manajemen terdiri dari empat fungsi yaitu; planning, 
organizing, leading, dan controlling.Fungsi manajemen yang pertama adalah Planning. 
Planning merupakan fungsi manajemen yang melibatkan menentukan tujuan, menetapkan 
strategi, dan rencana yang kemudian diintegrasikan dan dikoordinasikan dengan kegiatan. 
Fungsi manajemen yang kedua adalah organizing. Organizing merupakan fungsi manajemen 
yang melibatkan pengaturan dan penyusunan pekerjaan untuk mencapai tujuan 
organisasi.Fungsi manajemen yang ketiga adalah leading. Leading merupakan fungsi 
manajemen yang melibatkan bekerja dengan dan melalui orang untuk mencapai tujuan 
organisasi. Fungsi manajemen yang keempat adalah controlling. Controlling merupakan fungsi 








2.1.2 Human Resource Management 
Menurut (Garry, 2008), Human Resource Management adalah kebijakan dan praktik 
yang terlibat dalam melaksanakan aspek “orang” atau sumber daya manusia dari posisi 
manajemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan, dan menilai. 
Di dalam human resource management terdapat salah satu fungsi penting, yaitu 
training. Menurut (Garry, 2008), Trainning adalah proses mengajar karyawan baru untuk 
melatih keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka. 
Terdapat lima langkah training dan development. Langkah pertama yaitu analisis kebutuhan. 
Hal yang dilakukan adalah mengidentifikasi keterampilan kinerja pekerjaan tertentu yang 
diperlukan, menilai keterampilan, mengembangkan tujuan pengetahuan dan tujuan kinerja 
yang spesifik. Langkah kedua yaitu desain pengajaran. Hal yang dilakukan adalah 
memutuskan, menyusun, dan menghasilkan konten program pelatihan, termasuk buku kerja, 
latihan, dan kegiatan. Langkah ketiga adalah validasi, dimana dari yang dikerjakan (program 
pelatihan) tersebut menghadirkannya kepada audiens yang representatif kecil. Langkah 
keempat adalah mengimplementasikan program dengan benar-benar melatih sasaran. 




 Menurut (Philipus M. Hadjon, 2005), pemerintahandapat dipahami melalui dua 
pengertian: di satu pihak dalam arti “fungsi pemerintahan” (kegiatan pemerintah), di lain 
pihak dalam arti “organisasi pemerintah” (kumpulan dari kesatuan-kesatuan pemerintahan). 
Fungsi pemerintah ini secara keseluruhan terdiri dari berbagai macam-macam tindakan-
tindakan pemerintahan seperti keputusan-keputusan, ketetapan-ketetapan yang bersifat 
umum, tindakan-tindakan hukum perdata dan tindakan-tindaan nyata.  
 
2.1.4 Ekowisata 
 Menurut (kompasiana.com, 2018), Ekowisata adalah salah satu kegiatan pariwisata 
yang berwawasan lingkungan dengan mengutamakan aspek konsep alam, pemberdayaan 
sosial, budaya, ekonomi masyarakat lokal serta aspek pembelajaran dan pendidikan. 
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Sedangkan menurut (The International Ecotourism Society, 2015), ekowisata adalah segala 
aktivitas wisata yang memiliki tanggungjawab kepada masyarakat alam, dan lingkungan 
sekitar.  
 Menurut (The International Ecotourism Society, 2015), terdapat prinsip-prinsip 
ecowisata, yaitu; 
1. Minimalkan dampak fisik, sosial, perilaku, dan psikologis. 
2. Membangun kesadaran dan penghargaan lingkungan dan budaya. 
3. Memberikan pengalaman positif bagi pengunjung dan tuan rumah. 
4. Memberikan manfaat finansial langsung untuk konservasi. 
5. Menghasilkan keuntungan finansial baik bagi masyarakat lokal maupun industri 
swasta. 
6. Memberikan pengalaman interpretatif yang mengesankan kepada pengunjung 
yang membantu meningkatkan sensitivitas terhadap iklim politik, lingkungan, dan 
sosial negara tuan rumah. 
7. Merancang, membangun, dan mengoperasikan fasilitas berdampak rendah. 
8. Mengenali hak dan kepercayaan spiritual penduduk asli di komunitas dan bekerja 
dalam kemitraan dengan mereka untuk menciptakan pemberdayaan. 
 
2.2 Solusi dan Target Luaran 
Dalam melakukan kajian ini, tentunya diharapkan solusi dan target luaran yang dapat 
mendukung Kelurahan Keranggan pada pihak pemerintah dan pihak swasta yang akan dilakukan 
dalam tiga tahun kedepan. Harapan dari kami sebagai peneliti adalah target-target yang dicanangkan 
dalam tiga tahun kedepan, khususnya dari pihak pemerintah maupun swasta dapat terealisasi.  Berikut 
adalah tabel solusi dari target. 
Target Luaran: 
Tabel 2.1 Solusi dan Target Luaran 
No. Program/Solusi Luaran 
Tahun I Tahun II Tahun III 
1. Survei program yang 
sudah dilakukan oleh 
Kajian   
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pemerintah dan pihak 
swasta 
2. Memperbaiki mindset 
masyarakat desa 
Kajian Membuatkan skema 
mengenai cara berpikir 
kedepan dan sosialisasi 
dengan masyakat desa. 
 
3. Merumuskan dan 
memperjelas visi dan misi 
peranan pemerintah dan 
swasta 
 Implementasi kegiatan  
4. Mengadakan pelatihan 
khusus di bidang bisnis 
yang mencakup 
bagaimana cara penjualan 
yang baik untuk membuat 
konsumen tertarik dan 
mau membeli produk 
yang dikelola Desa 
Kranggan. 
  Implementasi 
kegiatan 




baku yang ada 
  Implementasi 
kegiatan 









Kegiatan pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini sesuai dengan metode pelaksanaan 
yang dipilih dan dengan tema yang sudah ditentukan oleh Program Studi Manajemen Teknologi. 
Kelompok penulis mendapatkan tema mengenai peran pemerintah dan swasta dalam meningkatkan 
perekonomian di desa Kranggan. Pada dasarnya, kami awalnya mencoba mencari tahu terlebih dahulu 
seperti apa Desa Kranggan dan apa saja hal-hal yang membuat desa Kranggan menjadi dikenal oleh 
masyarakat, dimulai dari di Kecamatan Setu hingga Kota Tangerang Selatan terlebih dahulu. 
Terdapat 3 metode yang kami laksanakan, dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan dan pengujian 
dan evaluasi hasil yang akan dijabarkan lebih lengkap berikut ini: 
1. Persiapan 
Sebelum mengenal daerah desa tersebut, penulis mengadakan survey ke lokasi. Penulis 
bersama kelompok penulis lainnya mengunjungi desa Kranggan untuk mengenal lebih dalam 
tentang desa Kranggan. Tujuan dari akan dilaksanakannya kunjungan ini adalah perwakilan 
kelompok secara langsung dapat melihat, memahami dan mengetahui lokasi maupun 
keberadaan Desa Kranggan. Selain itu, diharapkan kami juga dapat bertemu dengan 
perwakilan dari perangkat desa dan dapat menanyakan lebih lanjut mengenai topik yang kami 
angkat dalam penelitian ini. 
2. Pelaksanaan 
Pada bagian pelaksanaan ini, hal yang pertama penulis lakukan dengan cara survei ke 
desa Kranggan. Setelah mensurvei desa Kranggan, penulis melakukan interview terhadap 
pihak pemerintah (bapak Ahmad, bagian Ekbag) mengenai apa yang sudah dilakukan dan 
kesulitan apa yang dialami oleh desa Kranggan ini. Penulis mendapatkan cukup informasi 
mengenai Desa Kranggan, yang meliputi aktifitas yang dijalankan sehari-hari, peran 
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pemerintah dan sektor swasta untuk kemajuan Desa Kranggan (baik yang sudah dilaksanakan 
serta rencana kedepannya). 
Setelah itu, untuk mendapatkan informasi tambahan, penulis juga melakukan survei ke 
Universitas Multimedia Nusantara, menggali informasi peran yang dilakukan pihak swasta 
dalam meningkatkan perekonomian masyarakat desa Kranggan. Pada tahap ini, kami mencari 
informasi yang lebih dalam dengan melaksanakan riset dengan pihak UMN, dengan harapan 
agar kami mendapat informasi yang lebih akurat serta melalui sisi internal. 
Selain itu, pada tahap terakhir, dalam pengerjaan laporan Penelitian Kepada Masyarakat 
(PKM), penulis juga mencari informasi-informasi tambahan di website mengenai program 
yang sudah dilakukan pemerintah dan pihak swasta terhadap desa Kranggan. Informasi yang 
kami dapatkan pada website tidak langsung kami serap informasinya, melainkan kami 
kroscek terlebih dahulu keabsahan dan keaslian dari informasi tersebut. Pada tahap ini juga, 
kami melaksanakan bimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditunjuk oleh Program 
Studi terkait dengan hal-hal teknis pembuatan laporan, informasi yang perlu dimasukan 
beserta temuan dan saran yang kami miliki (akan dibahas pada bab IV dan bab V). 
 
3. Pengujian dan Evaluasi Hasil 
Dalam tahap ini, kami melanjutkan dari hasil pelaksanaan penelitian, baik itu dengan 
mendatangi langsung Desa Kranggan maupun bertemu dengan internal UMN (kepada dosen 
pembimbing maupun kepada pihak Lembaga yang menangani Pengabdian Masyarakat). Hasil 
dari yang sudah kami dapatkan, seperti yang tertera pada poin no 2, dimasukkan ke dalam  
laporan yang kami buat bersama-sama. Sehinggam Setelah survei dilakukan, penulis 
mendapatkan data-data yang dapat menjawab pertanyaan penelitian ini. Setelah itu, penulis 
mengevaluasi hasil yang didapat. Evaluasi yang kami laksanakan berupa kesimpulan dan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Hasil 
Berdasarkan penelitian dan survey yang dilakukan, yang menjadi pihak pertama adalah pihak 
pemerintah, sedangkan pihak kedua adalah pihak swasta termasuk universitas.  
1.  Pihak pemerintah. 
a. Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tangerang 
Selatan tahun 2017, pemerintah telah mengadakan pengembangan konsep Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL). Sosialisasi pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan 
dihadiri oleh sekitar 70 orang peserta, yang mana salah satunya ada dari wilayah Desa 
Kranggan dengan nama kelompok KWT Matahari, KWT Matahari 2, dan KWT Yustisia.  
b. Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tangerang 
Selatan tahun 2017, pemerintah juga telah mengadakan pelatihan budidaya hortikultura 
dengan jumlah peserta 29 orang. Di Kelurahan Kranggan, terdapat 5 kelompok petani yang 
ikut serta pelatihan tersebut. Berikut ini datanya: 
Tabel 4.1Kelompok Petani yang Mengikuti Pelatihan Budidaya Hortikultura (1) 
Nama / Kel. Tani Nama Petani 
Saluyu I Masgani 
Saluyu II Yati. N 
Saluyu III Haedar 
KWT. Yustisia Ita. S 
KWT. Matahari Wiwin 
  Sumber: (Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tangerang Selatan, 2017) 
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c. Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tangerang 
Selatan tahun 2017, pemerintah juga telah mengadakan pelatihan budidaya ikan hias. 
Pelatihan tersebut diikuti oleh 368 peserta. Berikut ini data khusus daerah Setu: 
Tabel 4.2Peserta yang Mengikuti Pelatihan Budidaya Ikan Hias di Daerah Setu (1) 






Desa Kademangan Taruna Jaya 10 Bahrudin 
Desa Kademangan Telaga Jaya 10 Madyani 
Desa Kranggan Mina RBC 10 Salman 
Desa Babakan Panca Lestari 10 Sarkih 
Kel. Muncul Bumi Asih 
Muncul 
16 Mahmudin 
Desa Setu Telaga Walet 10 Surya 
Kel. Kranggan Mina Taruna 9 Syahrul 
Kel. Kademangan Mina Obor Mas 10 Zaenal 
Kel. Kademangan Maju Bersama 10 Gozali 
Kel. Kademangan Kosakata 
Tangsel 
10 Hendy Mulyadi 
Kel. Kademangan Cirompang 10 H. Hamim 
Kel. Kademangan Sukses Mandiri 
Makmur 
10 M. Herman 
Sumber: (Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tangerang Selatan, 2017) 
 





Adapun rencana pemerintah dalam meningkatkan perekonomian Desa Kranggan:  
Berdasarkan data dari (PPID Kota Tangerang Selatan, 2019), pemerintah sudah menargetkan 
anggaran sebesar Rp 157.000.000 untuk peningkatan sarana dan prasarana di kelurahan Kranggan di 
tahun 2020. Selain itu, ada program Pembinaan dan Peningkatan kualitas SDM Kesejahteraan 
Masyarakat dianggarkan Rp 462.060.000. Program Fasilitasi Pengembangan Usaha Kecil Menengah 
senilai Rp 400.000.000.   
 
2.    Pihak swasta. 
Program yang sudah dilakukan pihak swasta (Universitas Multimedia Nusantara) dalam 
meningkatkan perekonomian Desa Kranggan: 
a. Desa binaan. 
b. KKN (Kuliah Kerja Nyata). 
c. Kampung Inggris. 
d. Hidroponik. 
Selain itu, ada peran pihak swasta dari perusahaan Telkom Indonesia. Berdasarkan data dari 
inet.detik, pada tahun 2015 Telkom bekerjasama dengan Pemerintah Kota Tangerang Selatan 
meluncurkan program “Kampung Keranggan Goes Digital”. Lokasinya bertempat di Galeri 
UMKM milik Koperasi Cipta Boga Kampung Kranggan, Setu Kota Tangerang Selatan. Telkom 
juga menyediakan Broadband Learning Center (BLC) di dalam Galeri UMKM Koperasi Cipta 
Boga. BLC ini diharapkan dapat memberikan edukasi pemanfaatan internet. 
Rencana pihak swasta (universitas) dalam meningkatkan perekonomian Desa Kranggan:  
1. Kampung Inggris. Tujuan dari penerapan ini adalah sebagai salah satu langkah bagi Desa 
Kranggan agar masyarakat yang berdomisili di wilayah tersebut dapat memperkaya diri 
mereka dengan penguasaan bahasa diluar dari Bahasa Indonesia maupun Bahasa Daerah yang 
mereka kuasai. Menurut kami, penggunaan bahasa Inggris akan dapat membuat masyarakat 
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di Desa Kranggan dapat membuka diri mereka masing-masing, dapat mulai menunjukkan 
bahwa mereka terbuka terhadap perkembangan zaman saat ini (karena bahasa global yang 
saat ini digunakan adalah Bahasa Inggris).  
2. Hidroponik. Tanaman Hidroponik merupakan tren yang saat ini sedang mengalami 
perkembangan yang cukup pesat karena dengan menggunakan metode ini, masyarakat dapat 
hidup dengan lebih sehat. Tidak hanya hidup sehat, bagi masyarakat di Desa Kranggan, cara 
ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk dapat dikenal oleh masyarakat di kecamatan 
maupun kota-kota lainnya, karena dengan mengembiakkan tanaman hidroponik dan 
menjualnya ke masyarakat luas, akan membuat Desa Kranggan menjadi salah satu desa yang 
dikenal dengan penjualan tanaman Hidroponik (menjadi desa hijau). 
3. Pelatihan Pembuatan Design. Pelatihan pembuatan desain ini bertujuan untuk melatih 
kreatifitas masyarakat desa Kranggan. Desain ini dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan 
ekonomi mereka, misalnya dari segi penjualan makanan khas Kranggan yaitu dari segi 
Packaging. Selain itu, masyarakat yang memiliki ide dan kreativitas yang tinggi juga dapat 
menyalurkan bakat mereka masing-masing sesuai, misalnya untuk memperindah Desa 
Kranggan dengan tata letak yang sedemikian rupa untuk mengundang masyarakat luas 
berkunjung ke Desa Kranggan (misalnya dengan adanya mural, dan lain sebagainya). 
4. Smart Village (Smart Economy, Smart Governance, Smart Branding, Smart Society, dan 
Smart Environment). 
a. Smart Economy : kuliner online dan pemasaran via website. 
b. Smart Governance : pelayanan Desa berbasis IT. 
c. Smart Branding : upaya promosi desa khusus Lengkong Kulon. 
d. Rencana : lomba kaligrafi dan lomba UKM. 
e. Penataan Lingkungan. 
f. Smart Society : Akses internet ke semua warga, literasi digital, dan akses pendidikan 
via online 
g. Smart Environment : Penyelenggaraan bank sampah dan pengelolaan energi  
4.2. Pembahasan 
Dilihat dari hasil penelitian diatas, sebenarnya sudah cukup banyak peran dan program dari 
pihak pemerintah dan swasta yang diberikan terhadap Desa Kranggan.  
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1.   Pihak pemerintah. 
Program yang sudah dilakukan pemerintah dalam meningkatkan perekonomian desa Kranggan: 
a. Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tangerang 
Selatan tahun 2017, pemerintah telah mengadakan pengembangan konsep Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL). Rumah Pangan Lestari (RPL) adalah rumah penduduk yang 
mengusahakan pekarangan secara intensif untuk dimanfaatkan dengan berbagai sumber daya 
lokal secara bijaksana yang menjamin kesinambungan penyediaan bahan pangan rumah 
tangga yang berkualitas dan beragam. RPL yang dikembangkan dalam skala luas, berbasis 
dusun (kampung), desa atau wilayah lain yang memungkinkan disebut sebagai Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL). Sosialisasi pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan 
pangan dihadiri oleh sekitar 70 orang peserta, yang mana salah satunya ada dari wilayah Desa 
Kranggan dengan nama kelompok KWT Matahari, KWT Matahari 2, dan KWT Yustisia.  
b. Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tangerang 
Selatan tahun 2017, pemerintah juga telah mengadakan pelatihan budidaya hortikultura 
dengan jumlah peserta 29 orang. Di Kelurahan Kranggan, terdapat 5 kelompok petani yang 
ikut serta pelatihan tersebut. Berikut ini datanya: 
Tabel 4.3 Kelompok Petani yang Mengikuti Pelatihan Budidaya Hortikultura (2) 
Nama / Kel. Tani Nama Petani 
Saluyu I Masgani 
Saluyu II Yati. N 
Saluyu III Haedar 
KWT. Yustisia Ita. S 
KWT. Matahari Wiwin 




c. Berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan Kota Tangerang 
Selatan tahun 2017, pemerintah juga telah mengadakan pelatihan budidaya ikan hias. Materi 
yang diberikan berupa materi kelas, praktek langsung, dan kunjungan ke kelompok binaan 
Balai Pengembangan Perikanan Perairan Umum dan Pengembangan Ikan Hias Ciherang 
Cianjur. Pelatihan tersebut diikuti oleh 368 peserta. Berikut ini data khusus daerah Setu: 
Tabel 4.4 Peserta yang Mengikuti Pelatihan Budidaya Ikan Hias di Daerah Setu (2) 






Desa Kademangan Taruna Jaya 10 Bahrudin 
Desa Kademangan Telaga Jaya 10 Madyani 
Desa Kranggan Mina RBC 10 Salman 
Desa Babakan Panca Lestari 10 Sarkih 
Kel. Muncul Bumi Asih 
Muncul 
16 Mahmudin 
Desa Setu Telaga Walet 10 Surya 
Kel. Kranggan Mina Taruna 9 Syahrul 
Kel. Kademangan Mina Obor Mas 10 Zaenal 
Kel. Kademangan Maju Bersama 10 Gozali 
Kel. Kademangan Kosakata 
Tangsel 
10 Hendy Mulyadi 
Kel. Kademangan Cirompang 10 H. Hamim 
Kel. Kademangan Sukses Mandiri 
Makmur 
10 M. Herman 
Sumber: (Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan Kota Tangerang Selatan, 2017) 
d. Pemerintah Kota Tangerang Selatan membuat program “Kampung Ekowisata atau Kampung 
Pariwisata Industri”. Dengan adanya program tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 
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wisatawan yang berkunjung. Berbagai produk industri rumahan seperti peyek, emping, 
kerupuk, dodol, keripik, kacang sangrai, kue basah, lopis ataupun singkong. 
Rencana pemerintah dalam meningkatkan perekonomian Desa Kranggan:  
Berdasarkan data dari (PPID Kota Tangerang Selatan, 2019),pemerintah sudah menargetkan 
anggaran sebesar Rp 157.000.000 untuk peningkatan sarana dan prasarana di kelurahan Kranggan di 
tahun 2020. Selain itu, ada program Pembinaan dan Peningkatan kualitas SDM Kesejahteraan 
Masyarakat dianggarkan Rp 462.060.000. Program Fasilitasi Pengembangan Usaha Kecil Menengah 
senilai Rp 400.000.000.   
 
2.  Pihak swasta. 
Program yang sudah dilakukan pihak swasta (Universitas Multimedia Nusantara) dalam 
meningkatkan perekonomian Desa Kranggan: 
a. Desa binaan. 
b. KKN. 
c. Kampung Inggris. 
d. Hidroponik. 
Selain itu, ada peran pihak swasta dari perusahaan Telkom Indonesia. Berdasarkan data dari 
inet.detik, pada tahun 2015 Telkom bekerjasama dengan Pemerintah Kota Tangerang Selatan 
meluncurkan program “Kampung Keranggan Goes Digital”. Lokasinya bertempat di Galeri 
UMKM milik Koperasi Cipta Boga Kampung Kranggan, Setu Kota Tangerang Selatan. Program 
ini adalah upaya edukasi langsung untuk memperkenalkan manfaat pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) kepada para pelaku UKM. Program “Kampung Keranggan Goes 
Digital” diharapkan dapat mengubah pemasaran dari yang sistem offline menjadi online. Pelaku 
UKM Kampung Keranggan dapat memanfaatkan aplikasi yang disediakan Telkom, seperti 
BosToko, Jarvis-Store, blanja.com dan www.smartbisnis.co.id. Telkom juga menyediakan 
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Broadband Learning Center (BLC) di dalam Galeri UMKM Koperasi Cipta Boga. BLC ini 
diharapkan dapat memberikan edukasi pemanfaatan internet. 
Rencana pihak swasta (universitas) dalam meningkatkan perekonomian Desa Kranggan yang akan 
terus digiatkan dan dijalankan adalah sebagai berikut:  
1. Kampung Inggris. 
2. Hidroponik. 
3. Pelatihan Pembuatan Design. 
4. Smart Village (Smart Economy, Smart Governance, Smart Branding, Smart Society, dan 
Smart Environment). 
a. Smart Economy : kuliner online dan pemasaran via website. 
b. Smart Governance : pelayanan Desa berbasis IT. 
c. Smart Branding : upaya promosi desa khusus Lengkong Kulon. 
d. Rencana : lomba kaligrafi dan lomba UKM. 
e. Penataan Lingkungan. 
f. Smart Society : Akses internet ke semua warga, literasi digital, dan akses pendidikan 
via online 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat beberapa program-program yang sudah dilakukan, baik dari pihak Swasta 
maupun dari pihak pemerintah. Program-program ini dilaksanakan dalam rangka agar Desa 
Kranggan memiliki image tersendiri bagi masyarakat luas, pola pikir masyarakat dapat 
semakin maju dan berkembang, serta untuk menjadikan desa Kranggan sebagai salah satu 
desa yang memiliki keunikan tersendiri. Dalam hal ini, program yang sudah dilakukan oleh 
pihak pemerintah meliputi pengembangan konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL), dan program eco-wisata. Kedua program ini saat ini masih berjalan dan 
diharapkan dapat meningatkan kunjungan wisatawan ke desa Kranggan, dan untuk 
masyarakatnya sendiri dapat menjadi lebih sejahtera. 
Tidak hanya dari pemerintah, peran dari swasta juga dapat menjadi salah satu tolak ukur 
bagi kemajuan Desa Kranggan. Program yang sudah dilakukan oleh pihak swasta 
(universitas), seperti desa inggris, KKN, desa binaan, dan ada tanaman hidroponik. Selain 
itu, saat ini ada satu program lagi yang sudah dijalankan oleh pihak PT Telkom, sebagai 
salah satu dari pihak swasta. Program yang sudah dilakukan oleh Telkom adalah 
“Kampung Keranggan Goes Digital”.  
2. Bentuk pelatihan yang sudah dilakukan kepada masyarakat Desa Kranggan: pelatihan 
budidaya ikan hias, hortikultura, hidroponik, dan Broadband Learning Center (BLC). 
 
3. Bidang yang perlu difokuskan agar bisa memberikan ekonomi yang sustain bagi Desa 
Kranggan adalah di bagian UMKM dan juga pelatihan lagi yang lebih banyak supaya 
masyarakat Desa Kranggan terbuka pikirannya untuk membangun desa mereka menjadi 
lebih baik perekonomiannya. 
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Dilihat dari hasil penelitian diatas, sebenarnya sudah banyak peran dan program dari pihak 
pemerintah dan swasta yang diberikan terhadap desa Kranggan, hanya saja dari penduduk dari desa 
Kranggan tersebut kurang berniat untuk memperbaiki perekonomian desa mereka. Pola pikir mereka 
perlu diubah agar lebih terbuka pikirannya untuk berkembang. 
5.2.    Saran 
Bagi Instansi 
 Untuk instansi, harus lebih ditingkatkan program yang dapat membina pola pikir 
masyarakat desa Kranggan dan juga lebih banyak program untuk memperbaiki dan 
meningkatkan perekonomian desa Kranggan. Saat ini, Desa Kranggan masih membutuhkan 
program-program maupun solusi-solusi yang perlu untuk dapat diterapkan agar Desa ini dapat 
menjadi salah satu desa yang tidak hanya dikenal oleh masyarakat luas, melainkan memiliki 
ciri khas tersendiri. Perlu adanya 1 atau 2 hal yang membedakan Desa Kranggan dengan desa-
desa lainnya. Oleh karena itu, menurut penulis, perlu untuk lebih ditingkatkan lagi program 
yang dapat membina pola pikir masyarakat agar perekonomian dapat meningkatkan. 
Beberapa contohnya seperti yang sudah kami sampaikan di pembahasan sebelumnya, yaitu 
dengan menjadikan Kranggan sebagai Kampung Inggris dan Kampung Hidroponik. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan desa Kranggan, diharapkan dapat 
meninjau lebih dalam terkait solusi, implementasi (terlibat langsung dengan masyarakat Desa 
Kranggan), dan hasil implementasi dari solusi untuk meningkatkan perekonomian Desa 
Kranggan. Misalnya membuat inovasi dari keunikan makanan desa tersebut, supaya banyak 
konsumen tertarik dan membeli produk tersebut supaya menjadikan Desa Kranggan lebih baik 
dari yang sebelumnya. Desa Kranggaan saat ini dapat dikatakan masih kurang dalam 
melakukan inovasi dari makanan-makanan maupun produk lain yang penduduknya jual, 
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